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Early childhood clothing not only serves as body covering, but also 
has educational value related to character building and the 
internalization of moral values. This study aims to analyze the basic 
concept of early childhood clothing, its role as a medium for 
internalizing moral values, and its implications for learning in early 
childhood education institutions. This study uses a qualitative 
approach with a literature study method through a review of various 
scientific sources relevant to early childhood education, character 
education, and the concept of children's clothing. Data are analyzed 
descriptively critically to identify the relationship between clothing 
use and character building and children's learning processes. The 
results of the study indicate that early childhood clothing has a 
broader function than just basic needs, namely supporting learning 
comfort, fostering independence, and instilling character values 
such as politeness, cleanliness, and responsibility. In addition, 
clothing can be used as a learning medium that stimulates 
children's cognitive, social, and emotional development through 
thematic activities and daily habits. However, its implementation 
still faces challenges such as the influence of modern fashion trends, 
children's limited understanding, and a lack of consistency between 
the school and family environments. Therefore, collaboration 
between educators and parents is needed, along with creative 
learning strategies, so that these values can be internalized 
effectively from an early age. 
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Busana anak usia dini tidak hanya berfungsi sebagai penutup 
tubuh, tetapi juga memiliki nilai edukatif yang berkaitan dengan 
pembentukan karakter dan internalisasi nilai akhlak. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis konsep dasar busana anak usia 
dini, perannya sebagai media internalisasi nilai akhlak, serta 
implikasinya dalam pembelajaran di lembaga pendidikan anak 
usia dini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode studi literatur melalui kajian berbagai sumber 
ilmiah yang relevan dengan pendidikan anak usia dini, 
pendidikan karakter, dan konsep busana anak. Data dianalisis 
secara deskriptif kritis untuk mengidentifikasi hubungan antara 
penggunaan busana dengan pembentukan karakter dan proses 
pembelajaran anak. Hasil kajian menunjukkan bahwa busana 
anak usia dini memiliki fungsi yang lebih luas daripada sekadar 
kebutuhan dasar, yaitu mendukung kenyamanan belajar, 
menumbuhkan kemandirian, serta menanamkan nilai karakter 
seperti kesopanan, kebersihan, dan tanggung jawab. Selain itu, 
busana dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang 
menstimulasi perkembangan kognitif, sosial, dan emosional 
anak melalui kegiatan tematik dan pembiasaan sehari-hari. 
Namun, implementasinya masih menghadapi tantangan seperti 
pengaruh tren busana modern, keterbatasan pemahaman anak, 
serta kurangnya konsistensi antara lingkungan sekolah dan 
keluarga. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara 
pendidik dan orang tua serta strategi pembelajaran yang kreatif 
agar nilai-nilai tersebut dapat di internalisasikan secara efektif 
sejak usia dini. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini (AUD) merupakan fase fundamental dalam proses 
pembentukan karakter dan kepribadian manusia. Pada tahap perkembangan ini, 
anak berada pada masa yang sangat peka terhadap berbagai stimulus lingkungan 
yang memengaruhi perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan moralnya. Masa 
usia dini yang berada pada rentang usia 0–6 tahun sering disebut sebagai golden age, 
yaitu periode ketika pertumbuhan dan perkembangan anak berlangsung sangat 
pesat dan menjadi dasar bagi pembentukan perilaku serta nilai-nilai kehidupan di 
masa depan (Suryana, 2016; Santrock, 2019). Oleh karena itu, proses pendidikan pada 
tahap ini tidak hanya berorientasi pada pengembangan kemampuan intelektual, 
tetapi juga pada pembentukan karakter dan akhlak yang baik. Dalam konteks 
pendidikan anak usia dini, pembentukan karakter tidak hanya dilakukan melalui 
kegiatan pembelajaran formal, tetapi juga melalui pembiasaan dalam kehidupan 
sehari-hari. Salah satu aspek yang sering kali dipandang sederhana tetapi memiliki 
makna penting dalam proses pembentukan karakter adalah busana atau pakaian 
yang dikenakan anak. Busana tidak hanya berfungsi sebagai penutup tubuh atau 
pelindung dari faktor lingkungan, tetapi juga dapat menjadi media pendidikan nilai 
yang berkaitan dengan kesopanan, kebersihan, kerapian, serta tanggung jawab. 
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Dengan demikian, busana anak usia dini dapat dipandang sebagai salah satu sarana 
yang mendukung proses internalisasi nilai-nilai akhlak dalam kehidupan anak. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, pembentukan akhlak merupakan tujuan utama 
dari proses pendidikan. Nilai-nilai moral dan spiritual menjadi landasan dalam 
membentuk pribadi manusia yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Hal ini 
sejalan dengan pandangan bahwa setiap aspek kehidupan manusia, termasuk cara 
berpakaian, memiliki dimensi nilai yang berkaitan dengan pembentukan karakter 
dan identitas diri (Zaini, 2022). Oleh karena itu, pengenalan nilai-nilai berpakaian 
yang sesuai dengan ajaran Islam perlu dilakukan sejak usia dini melalui proses 
pembiasaan yang konsisten baik di lingkungan keluarga maupun lembaga 
pendidikan. Busana dalam ajaran Islam tidak hanya berkaitan dengan aspek estetika 
atau gaya berpakaian, tetapi juga mencerminkan nilai kesopanan, kesederhanaan, 
kebersihan, serta ketaatan kepada ajaran agama. Konsep berpakaian dalam Islam 
menekankan pentingnya menutup aurat, menghindari pakaian yang berlebihan, 
serta menjaga kehormatan diri. Nilai-nilai tersebut dapat ditanamkan sejak usia dini 
melalui pembiasaan yang sederhana, seperti mengenakan pakaian yang sopan, rapi, 
dan sesuai dengan aktivitas anak. Pembiasaan tersebut tidak hanya membantu anak 
memahami norma sosial, tetapi juga memperkuat identitas religius serta membentuk 
sikap sopan dalam interaksi sosial. Secara psikologis, anak usia dini belajar melalui 
proses pengamatan dan peniruan terhadap perilaku orang dewasa di sekitarnya. 
Teori perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh Piaget menjelaskan bahwa 
anak usia dini berada pada tahap pra-operasional, yaitu tahap perkembangan di 
mana anak memahami dunia melalui simbol, pengalaman konkret, serta proses 
imitasi terhadap lingkungan sekitar (Santrock, 2019). Oleh karena itu, keteladanan 
orang tua dan guru dalam berpakaian serta pembiasaan penggunaan busana yang 
sesuai dengan nilai kesopanan memiliki pengaruh penting dalam pembentukan 
karakter anak. 

Di Indonesia, pentingnya pendidikan anak usia dini juga telah diakui secara formal 
dalam sistem pendidikan nasional. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini 
merupakan upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir hingga usia 
enam tahun melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Ketentuan tersebut menunjukkan bahwa 
pendidikan anak usia dini tidak hanya berfokus pada pengembangan kemampuan 
kognitif, tetapi juga mencakup perkembangan moral, sosial, emosional, dan spiritual 
secara menyeluruh. Namun demikian, perkembangan globalisasi dan teknologi 
digital saat ini menghadirkan berbagai tantangan dalam proses pembentukan 
karakter anak. Anak-anak semakin mudah terpapar oleh berbagai konten media 
yang menampilkan gaya berpakaian yang tidak selalu sesuai dengan nilai kesopanan 
dalam budaya dan ajaran agama. Berbagai tayangan media, iklan, maupun konten 
digital sering kali menampilkan model busana yang terlalu menonjolkan aspek 
estetika tanpa mempertimbangkan nilai kesederhanaan dan kesopanan. Kondisi ini 
dapat memengaruhi cara pandang anak terhadap busana apabila tidak diimbangi 
dengan pendidikan nilai yang tepat. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
kebiasaan berpakaian anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan terdekatnya, 
terutama keluarga. Anak-anak cenderung meniru perilaku dan kebiasaan orang tua 
dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam hal berpakaian (Harini, 2025). Oleh 
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karena itu, keluarga dan lembaga pendidikan memiliki peran yang sangat penting 
dalam membentuk kebiasaan berpakaian yang sesuai dengan nilai-nilai moral dan 
sosial. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa busana anak usia dini memiliki 
fungsi yang lebih luas daripada sekadar kebutuhan dasar. Busana dapat menjadi 
media pendidikan yang membantu menanamkan nilai kesopanan, kebersihan, 
tanggung jawab, serta identitas religius pada anak sejak dini. Melalui pembiasaan 
berpakaian yang sesuai dengan nilai-nilai moral dan ajaran agama, anak dapat 
belajar tentang pentingnya menjaga kehormatan diri, menghormati norma sosial, 
serta mengembangkan kesadaran spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena 
itu, kajian mengenai dasar busana anak usia dini sebagai cermin akhlak dalam 
pendidikan anak usia dini menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis konsep dasar busana anak usia dini, mengkaji perannya sebagai 
media internalisasi nilai akhlak, serta menjelaskan implikasinya dalam praktik 
pembelajaran di lembaga pendidikan anak usia dini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 
literatur (library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk 
menganalisis secara konseptual pemahaman dasar busana anak usia dini (AUD) 
sebagai cermin akhlak dalam pendidikan anak usia dini. Melalui studi literatur, 
peneliti dapat mengkaji, menginterpretasikan, dan mensintesis berbagai temuan 
ilmiah yang relevan sehingga menghasilkan pemahaman konseptual yang sistematis 
mengenai hubungan antara konsep busana anak usia dini dengan pembentukan 
nilai-nilai akhlak dalam proses pendidikan. Ruang lingkup penelitian ini berfokus 
pada kajian konseptual mengenai dua aspek utama, yaitu konsep dasar busana anak 
usia dini dan nilai-nilai akhlak yang dapat diinternalisasikan melalui pembiasaan 
berpakaian dalam lingkungan pendidikan anak usia dini. Objek kajian penelitian 
adalah berbagai literatur ilmiah yang membahas pendidikan anak usia dini, 
pendidikan karakter, pendidikan moral dan akhlak, serta konsep busana anak yang 
relevan dengan konteks pembelajaran di lembaga PAUD. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas literatur primer dan literatur sekunder. 
Literatur primer berupa artikel jurnal ilmiah yang membahas pendidikan anak usia 
dini, pendidikan karakter, serta konsep akhlak dalam pembelajaran anak. Sementara 
itu, literatur sekunder berupa buku referensi, buku metodologi penelitian, serta 
dokumen ilmiah lain yang mendukung kerangka konseptual penelitian. Pemilihan 
sumber data dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan relevansi tema, 
kredibilitas penerbit, serta keterbaruan publikasi sehingga literatur yang digunakan 
memiliki validitas akademik yang memadai. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui studi dokumentasi, yaitu dengan menelusuri, membaca, dan mengkaji 
berbagai sumber literatur yang berkaitan dengan fokus penelitian. Literatur yang 
telah dikumpulkan kemudian diseleksi dan diklasifikasikan berdasarkan kesesuaian 
dengan topik kajian penelitian. Dalam penelitian ini, definisi operasional difokuskan 
pada dua konsep utama. Pertama, konsep dasar busana anak usia dini yang meliputi 
prinsip kenyamanan, keamanan, kesesuaian dengan usia perkembangan anak, 
kesederhanaan, serta fungsionalitas dalam mendukung aktivitas belajar anak. Kedua, 
konsep akhlak anak usia dini yang tercermin dalam nilai-nilai karakter seperti 
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tanggung jawab, kesopanan, kedisiplinan, kebersihan, serta penghormatan terhadap 
norma sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

Teknik analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) untuk 
mengidentifikasi tema, makna, serta pola hubungan konseptual yang muncul dari 
berbagai literatur yang dianalisis. Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahap, 
yaitu reduksi data dengan menyeleksi informasi yang relevan dengan fokus 
penelitian, pengelompokan data ke dalam kategori tematik, interpretasi makna dari 
setiap kategori, serta penarikan kesimpulan secara sistematis mengenai peran busana 
anak usia dini sebagai media internalisasi nilai-nilai akhlak dalam pendidikan. Untuk 
menjaga kredibilitas dan konsistensi hasil kajian, penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan berbagai referensi yang berbeda 
untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif dan argumentasi yang saling 
menguatkan. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan memiliki dasar 
akademik yang kuat dan dapat menjadi rujukan konseptual dalam pengembangan 
pembelajaran pendidikan anak usia dini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Dasar Busana Anak Usia Dini 

Busana merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang tidak hanya berfungsi 
sebagai penutup tubuh, tetapi juga memiliki nilai kenyamanan, estetika, serta 
mendukung aktivitas pemakainya. Dalam konteks pendidikan anak usia dini (AUD), 
busana memiliki peran yang lebih luas karena berkaitan dengan perkembangan fisik, 
psikologis, dan sosial anak. Oleh karena itu, pemilihan dan perancangan busana bagi 
anak usia dini perlu mempertimbangkan berbagai aspek penting seperti 
kenyamanan, keamanan, fungsi, serta kesesuaian dengan karakteristik 
perkembangan anak. Busana yang tepat dapat mendukung aktivitas belajar dan 
bermain anak sekaligus memberikan rasa aman dan nyaman selama beraktivitas 
(Suryana, 2016). Secara konseptual, busana anak usia dini dapat dipahami sebagai 
pakaian yang dirancang atau dipilih dengan mempertimbangkan kebutuhan 
perkembangan anak pada rentang usia 0–6 tahun. Pada tahap ini anak berada dalam 
masa perkembangan yang pesat, baik dari aspek motorik, kognitif, maupun sosial-
emosional. Anak usia dini memiliki kecenderungan untuk aktif bergerak melalui 
berbagai aktivitas seperti bermain, berlari, melompat, serta mengeksplorasi 
lingkungan di sekitarnya. Oleh karena itu, pakaian yang digunakan anak tidak boleh 
menghambat gerak, harus aman bagi kulit anak yang masih sensitif, serta mampu 
mendukung aktivitas bermain dan belajar secara optimal (Santrock, 2019). 

Salah satu prinsip utama dalam konsep dasar busana anak usia dini adalah aspek 
kenyamanan. Anak-anak pada usia dini memiliki aktivitas fisik yang tinggi sehingga 
membutuhkan pakaian yang ringan, tidak panas, dan mudah menyerap keringat. 
Bahan kain yang lembut seperti katun sering direkomendasikan karena memiliki 
sirkulasi udara yang baik dan tidak mudah menimbulkan iritasi pada kulit anak. 
Selain itu, desain pakaian sebaiknya sederhana, tidak terlalu ketat, serta tidak 
memiliki banyak aksesoris yang dapat mengganggu pergerakan anak. Pakaian yang 
nyaman memungkinkan anak bergerak secara bebas sehingga mendukung 
perkembangan motorik mereka dalam kegiatan bermain dan belajar (Suryana, 2016). 
Selain kenyamanan, aspek keamanan juga menjadi prinsip penting dalam pemilihan 
busana anak usia dini. Pakaian anak sebaiknya tidak memiliki bagian yang 
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berpotensi membahayakan, seperti tali yang terlalu panjang, kancing yang mudah 
terlepas, atau aksesoris kecil yang dapat tertelan. Hal ini penting mengingat anak 
usia dini memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan sering mengeksplorasi benda di 
sekitarnya, termasuk dengan memasukkan benda ke dalam mulut. Oleh karena itu, 
desain busana anak harus memperhatikan standar keamanan agar tidak 
menimbulkan risiko bagi kesehatan dan keselamatan anak. 

Prinsip berikutnya adalah fungsionalitas. Busana anak usia dini perlu dirancang 
sesuai dengan kebutuhan aktivitas anak sehari-hari, baik di rumah maupun di 
lingkungan pendidikan. Anak usia dini sering terlibat dalam berbagai kegiatan 
seperti bermain di dalam kelas, aktivitas luar ruangan, kegiatan seni, serta aktivitas 
pembelajaran lainnya. Oleh karena itu, pakaian yang digunakan sebaiknya mudah 
dipakai dan dilepas sehingga membantu anak belajar mandiri dalam berpakaian. 
Penggunaan desain sederhana seperti kancing berukuran besar, perekat, atau 
resleting yang mudah digunakan dapat membantu melatih keterampilan motorik 
halus serta kemandirian anak dalam melakukan aktivitas sehari-hari (Santrock, 
2019). Selain aspek kenyamanan, keamanan, dan fungsi, nilai estetika juga menjadi 
bagian dari konsep dasar busana anak usia dini. Anak-anak pada umumnya 
menyukai warna-warna cerah dan motif yang menarik seperti gambar hewan, 
bunga, atau karakter yang mereka kenal. Warna dan motif pada pakaian dapat 
memberikan stimulus visual yang menyenangkan bagi anak serta meningkatkan 
minat mereka dalam mengenakan pakaian tersebut. Selain itu, busana yang menarik 
secara visual juga dapat menumbuhkan rasa percaya diri anak dalam berinteraksi 
dengan lingkungan sekitarnya. Meskipun demikian, aspek estetika tetap perlu 
diseimbangkan dengan kenyamanan dan keamanan agar pakaian tidak hanya 
menarik secara visual, tetapi juga tetap sesuai dengan kebutuhan perkembangan 
anak. 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, busana juga dapat berfungsi sebagai 
media pembelajaran yang sederhana namun bermakna. Melalui pakaian yang 
dikenakan, anak dapat belajar mengenal berbagai konsep dasar seperti warna, 
bentuk, serta tekstur bahan. Kegiatan sederhana seperti mengenakan dan melepas 
pakaian sendiri juga dapat melatih kemandirian, koordinasi motorik, serta tanggung 
jawab anak terhadap dirinya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa busana tidak 
hanya berfungsi sebagai kebutuhan dasar, tetapi juga dapat menjadi bagian dari 
proses pendidikan yang mendukung perkembangan anak secara holistik. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa konsep dasar busana anak usia 
dini mencakup beberapa prinsip utama, yaitu kenyamanan, keamanan, 
fungsionalitas, dan estetika. Keempat prinsip tersebut perlu dipertimbangkan secara 
seimbang dalam pemilihan maupun perancangan busana anak agar pakaian yang 
digunakan dapat mendukung kesehatan, aktivitas, serta perkembangan anak secara 
optimal. Oleh karena itu, orang tua, pendidik, maupun perancang busana anak perlu 
memahami karakteristik perkembangan anak usia dini sehingga dapat memilih atau 
merancang pakaian yang sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangan anak. 

Busana Sebagai Media Internalisasi Nilai Akhlak 

Dalam Konteks Pendidikan Anak Usia Dini (Aud), Busana Tidak Hanya Dipahami 
Sebagai Kebutuhan Dasar Yang Berfungsi Melindungi Tubuh Atau Memenuhi Aspek 
Estetika, Tetapi Juga Memiliki Dimensi Edukatif Yang Berkaitan Dengan 
Pembentukan Karakter Anak. Cara Berpakaian Dapat Menjadi Sarana Yang Efektif 
Dalam Proses Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Karena Berkaitan Dengan Pembiasaan 
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Perilaku Sehari-Hari. Melalui Pembiasaan Berpakaian Yang Rapi, Bersih, Dan Sesuai 
Dengan Norma Sosial Maupun Nilai Keagamaan, Anak Secara Bertahap Belajar 
Memahami Makna Kesopanan, Tanggung Jawab, Dan Penghargaan Terhadap Diri 
Sendiri Serta Orang Lain (Suryana, 2016). Dalam Perspektif Pendidikan Karakter, 
Proses Internalisasi Nilai Pada Anak Usia Dini Terjadi Melalui Pembiasaan Yang 
Dilakukan Secara Konsisten Dalam Kehidupan Sehari-Hari. Anak Pada Tahap 
Perkembangan Awal Cenderung Belajar Melalui Pengamatan Dan Peniruan 
Terhadap Perilaku Orang Dewasa Di Sekitarnya. Oleh Karena Itu, Praktik 
Berpakaian Yang Dilakukan Secara Berulang Dapat Membentuk Pemahaman Anak 
Mengenai Norma Yang Berlaku Dalam Lingkungan Sosialnya. Hal Ini Sejalan 
Dengan Teori Perkembangan Moral Yang Menyatakan Bahwa Anak Usia Dini 
Berada Pada Tahap Awal Perkembangan Moral, Di Mana Mereka Memahami Aturan 
Melalui Kebiasaan, Contoh, Serta Konsekuensi Yang Diberikan Oleh Lingkungan 
(Santrock, 2019). 

Salah Satu Nilai Akhlak Yang Dapat Diinternalisasikan Melalui Busana Adalah 
Kesopanan. Dalam Berbagai Nilai Budaya Dan Ajaran Agama, Berpakaian Yang 
Sopan Mencerminkan Sikap Menghargai Diri Sendiri Dan Orang Lain. Bagi Anak 
Usia Dini, Pembiasaan Mengenakan Pakaian Yang Menutup Bagian Tubuh Secara 
Pantas Dapat Membantu Mereka Memahami Batasan-Batasan Dalam Berperilaku 
Serta Mengenal Konsep Privasi Secara Sederhana. Dengan Demikian, Busana 
Menjadi Sarana Untuk Menanamkan Nilai Kesopanan Sejak Dini Melalui Praktik 
Yang Mudah Dipahami Oleh Anak. Selain Kesopanan, Busana Juga Dapat 
Menumbuhkan Sikap Disiplin Dan Tanggung Jawab Pada Anak. Kegiatan Sederhana 
Seperti Mengenakan Pakaian Sendiri, Merapikan Pakaian Sebelum Berangkat Ke 
Sekolah, Atau Memilih Pakaian Yang Sesuai Dengan Kegiatan Tertentu Dapat 
Melatih Anak Untuk Bertanggung Jawab Terhadap Dirinya Sendiri. Proses Tersebut 
Juga Membantu Anak Memahami Pentingnya Keteraturan Dalam Kehidupan Sehari-
Hari. Anak Yang Terbiasa Menjaga Kerapian Dan Kebersihan Pakaian Cenderung 
Lebih Mudah Mengembangkan Sikap Disiplin Dalam Aktivitas Lainnya, Seperti 
Mengikuti Aturan Di Kelas Atau Menjaga Kebersihan Lingkungan (Lickona, 2013). 
Nilai Lain Yang Dapat Ditanamkan Melalui Busana Adalah Kebersihan. Dalam 
Pendidikan Karakter Maupun Pendidikan Agama, Kebersihan Dipandang Sebagai 
Bagian Penting Dari Pembentukan Kepribadian Yang Baik. Anak Yang Dibiasakan 
Mengenakan Pakaian Yang Bersih Dan Rapi Secara Tidak Langsung Diajarkan Untuk 
Menjaga Kebersihan Diri Serta Lingkungan Sekitarnya. Kebiasaan Ini Tidak Hanya 
Berdampak Pada Kesehatan Fisik, Tetapi Juga Berpengaruh Terhadap Interaksi 
Sosial Anak. Penampilan Yang Bersih Dan Rapi Dapat Meningkatkan Rasa Percaya 
Diri Anak Dalam Berinteraksi Dengan Teman Sebaya Maupun Dengan Lingkungan 
Sekolah. 

Proses Internalisasi Nilai Akhlak Melalui Busana Tidak Dapat Berlangsung Secara 
Efektif Tanpa Peran Aktif Orang Tua Dan Pendidik. Anak Usia Dini Membutuhkan 
Bimbingan Dan Keteladanan Dalam Memahami Makna Di Balik Kebiasaan 
Berpakaian Yang Baik. Oleh Karena Itu, Orang Tua Dan Guru Perlu Memberikan 
Contoh Nyata Dalam Berpakaian Yang Sopan, Rapi, Dan Sesuai Dengan Norma 
Yang Berlaku. Selain Itu, Penjelasan Sederhana Mengenai Alasan Mengapa Anak 
Perlu Berpakaian Dengan Baik Juga Penting Agar Anak Tidak Hanya Mengikuti 
Aturan Secara Mekanis, Tetapi Juga Memahami Nilai Yang Terkandung Di 
Dalamnya. Dengan Demikian, Busana Dapat Berfungsi Sebagai Media Pendidikan 
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Yang Mendukung Proses Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Pada Anak Usia Dini. 
Melalui Pembiasaan Berpakaian Yang Sopan, Bersih, Dan Rapi, Anak Tidak Hanya 
Belajar Mengenai Penampilan Luar, Tetapi Juga Mengembangkan Kesadaran 
Tentang Pentingnya Menjaga Diri, Menghargai Orang Lain, Serta Mematuhi Norma 
Sosial Dan Nilai-Nilai Moral Dalam Kehidupan Sehari-Hari. 

Busana Anak Usia Dini Dalam Konteks Pendidikan  
Dalam Lingkungan Pendidikan Anak Usia Dini (Aud), Busana Tidak Hanya 
Berfungsi Sebagai Penutup Tubuh Atau Pelindung Dari Pengaruh Lingkungan, 
Tetapi Juga Memiliki Peran Penting Dalam Mendukung Proses Pembelajaran Dan 
Perkembangan Anak. Busana Dapat Dipandang Sebagai Bagian Dari Lingkungan 
Belajar Yang Memengaruhi Kenyamanan, Kepercayaan Diri, Serta Kesiapan Anak 
Dalam Mengikuti Berbagai Aktivitas Pembelajaran. Oleh Karena Itu, Pemilihan 
Busana Bagi Anak Usia Dini Dalam Konteks Pendidikan Perlu Mempertimbangkan 
Kesesuaian Dengan Kebutuhan Perkembangan Anak, Jenis Aktivitas Belajar, Serta 
Nilai-Nilai Pendidikan Yang Ingin Ditanamkan Kepada Anak (Suryana, 2016). Pada 
Tahap Usia Dini, Yaitu Sekitar Usia 0–6 Tahun, Anak Berada Dalam Masa 
Perkembangan Yang Sangat Pesat Baik Secara Fisik, Kognitif, Sosial, Maupun 
Emosional. Proses Pembelajaran Pada Tahap Ini Umumnya Dilakukan Melalui 
Kegiatan Bermain, Bergerak, Serta Eksplorasi Terhadap Lingkungan Sekitar. Oleh 
Karena Itu, Busana Yang Digunakan Anak Perlu Dirancang Sedemikian Rupa Agar 
Tidak Menghambat Gerak Dan Memberikan Rasa Nyaman Selama Melakukan 
Berbagai Aktivitas Pembelajaran. Pakaian Yang Terlalu Ketat, Berat, Atau Memiliki 
Desain Yang Rumit Dapat Membatasi Ruang Gerak Anak Dan Berpotensi 
Mengurangi Efektivitas Pembelajaran Yang Bersifat Aktif Dan Eksploratif (Santrock, 
2019). Dengan Demikian, Busana Yang Nyaman Dan Fleksibel Menjadi Salah Satu 
Faktor Pendukung Terciptanya Lingkungan Belajar Yang Kondusif Bagi Anak. Selain 
Mendukung Kenyamanan Belajar, Busana Dalam Konteks Pendidikan Juga Dapat 
Menjadi Sarana Untuk Menumbuhkan Kemandirian Anak. Anak Usia Dini Dapat 
Dilatih Untuk Mengenakan Dan Melepas Pakaian Secara Mandiri Sebagai Bagian 
Dari Pembelajaran Keterampilan Hidup (Life Skills). Aktivitas Sederhana Seperti 
Mengancingkan Baju, Memakai Sepatu, Atau Merapikan Pakaian Setelah Digunakan 
Dapat Membantu Melatih Koordinasi Motorik Halus Serta Meningkatkan Rasa 
Percaya Diri Anak. Oleh Karena Itu, Desain Busana Anak Sebaiknya Dibuat 
Sederhana Dan Mudah Digunakan Agar Anak Dapat Berlatih Melakukan Aktivitas 
Berpakaian Secara Mandiri Tanpa Kesulitan Yang Berlebihan. 

Busana Juga Dapat Dimanfaatkan Sebagai Media Pembelajaran Yang Mendukung 
Perkembangan Kognitif Dan Kreativitas Anak. Penggunaan Warna-Warna Cerah 
Dan Motif Yang Menarik Pada Pakaian Anak Dapat Memberikan Stimulasi Visual 
Yang Menyenangkan Serta Membantu Anak Mengenal Berbagai Konsep Dasar 
Seperti Warna, Bentuk, Dan Pola. Dalam Kegiatan Pembelajaran Di Lembaga Paud, 
Guru Dapat Memanfaatkan Busana Sebagai Bagian Dari Kegiatan Edukatif, Misalnya 
Dengan Mengenalkan Jenis Pakaian Sesuai Kondisi Cuaca, Mengenalkan Pakaian 
Tradisional Dari Berbagai Daerah, Atau Memahami Fungsi Pakaian Dalam 
Kehidupan Sehari-Hari. Kegiatan Tersebut Tidak Hanya Memperkaya Pengetahuan 
Anak Tetapi Juga Membantu Anak Memahami Keberagaman Budaya Serta 
Lingkungan Sosial Di Sekitarnya. Dalam Praktik Pembelajaran Di Lembaga Paud, 
Busana Juga Sering Digunakan Sebagai Bagian Dari Kegiatan Tematik. Misalnya, 
Pada Tema Profesi Anak Dapat Mengenakan Kostum Sederhana Yang 
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Menggambarkan Profesi Tertentu Seperti Dokter, Polisi, Atau Petani. Melalui 
Kegiatan Bermain Peran (Role Play) Tersebut, Anak Dapat Belajar Memahami 
Berbagai Peran Sosial Dalam Masyarakat Sekaligus Mengembangkan Kemampuan 
Imajinasi Dan Interaksi Sosial. Aktivitas Bermain Peran Ini Juga Membantu Anak 
Mengembangkan Keterampilan Komunikasi Serta Kemampuan Bekerja Sama 
Dengan Teman Sebaya (Santrock, 2019). Selain Mendukung Proses Pembelajaran, 
Busana Dalam Lingkungan Pendidikan Juga Berkaitan Dengan Pembentukan 
Kebiasaan Positif Pada Anak. Kebiasaan Mengenakan Pakaian Yang Rapi Dan Bersih 
Dapat Membantu Menanamkan Nilai Kedisiplinan Serta Tanggung Jawab Sejak Dini. 
Guru Dan Orang Tua Memiliki Peran Penting Dalam Memberikan Contoh Serta 
Membimbing Anak Untuk Menjaga Kerapian Dan Kebersihan Pakaian Mereka. 
Pembiasaan Sederhana Seperti Merapikan Pakaian Setelah Bermain Atau Menjaga 
Kebersihan Pakaian Sebelum Berangkat Ke Sekolah Dapat Membantu Membentuk 
Karakter Positif Yang Akan Terbawa Hingga Tahap Perkembangan Berikutnya. 

Busana Anak Usia Dini Dalam Konteks Pendidikan Memiliki Fungsi Yang Lebih 
Luas Dibandingkan Sekadar Kebutuhan Dasar. Busana Dapat Menjadi Bagian Dari 
Lingkungan Belajar Yang Mendukung Kenyamanan Anak, Menumbuhkan 
Kemandirian, Menstimulasi Perkembangan Kognitif, Serta Membantu Pembentukan 
Kebiasaan Positif Dalam Kehidupan Sehari-Hari. Oleh Karena Itu, Pemilihan Dan 
Penggunaan Busana Anak Dalam Lingkungan Pendidikan Perlu 
Mempertimbangkan Prinsip Kenyamanan, Kemudahan Penggunaan, Serta Nilai 
Edukatif Agar Dapat Mendukung Proses Pembelajaran Anak Usia Dini Secara 
Optimal. 

Implikasi Dalam Pembelajaran  
Dalam Proses Pendidikan Anak Usia Dini, Pembelajaran Tidak Hanya Berlangsung 
Melalui Penyampaian Materi Secara Langsung, Tetapi Juga Melalui Berbagai Bentuk 
Pembiasaan Yang Terjadi Dalam Aktivitas Sehari-Hari Di Lingkungan Sekolah. Salah 
Satu Aspek Yang Dapat Dimanfaatkan Dalam Proses Pembelajaran Adalah Busana 
Yang Dikenakan Oleh Anak Maupun Oleh Pendidik. Busana Tidak Hanya Berfungsi 
Sebagai Penutup Tubuh, Tetapi Juga Mengandung Nilai Simbolik Yang Dapat 
Mencerminkan Sikap, Kebiasaan, Serta Karakter Seseorang. Oleh Karena Itu, 
Pemahaman Mengenai Busana Sebagai Bagian Dari Proses Pendidikan Memiliki 
Implikasi Penting Dalam Pembelajaran Di Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini. 
Salah Satu Implikasi Yang Dapat Muncul Dalam Pembelajaran Adalah Pembentukan 
Karakter Anak Melalui Pembiasaan Berpakaian Yang Rapi Dan Bersih. Kebiasaan 
Mengenakan Pakaian Yang Tertata Dengan Baik Dapat Membantu Anak Memahami 
Pentingnya Menjaga Diri Serta Menghargai Lingkungan Sosial Di Sekitarnya. Dalam 
Praktik Pembelajaran, Guru Dapat Membiasakan Anak Untuk Merapikan Pakaian 
Sebelum Memulai Kegiatan Belajar Atau Setelah Melakukan Aktivitas Bermain. 
Pembiasaan Tersebut Secara Tidak Langsung Menanamkan Nilai Kedisiplinan, 
Tanggung Jawab, Serta Kepedulian Terhadap Kebersihan Diri (Suryana, 2016). Selain 
Melalui Pembiasaan, Busana Juga Memiliki Implikasi Dalam Bentuk Keteladanan 
Yang Diberikan Oleh Pendidik. Guru Merupakan Figur Yang Memiliki Pengaruh 
Besar Terhadap Perilaku Anak Karena Pada Usia Dini Anak Cenderung Belajar 
Melalui Proses Pengamatan Dan Peniruan. Oleh Karena Itu, Cara Berpakaian Guru 
Yang Rapi, Sederhana, Dan Sopan Dapat Menjadi Contoh Nyata Bagi Anak Dalam 
Memahami Nilai Kesopanan Dan Etika Dalam Berpenampilan. Keteladanan Ini 
Menjadi Salah Satu Strategi Pendidikan Karakter Yang Efektif Karena Anak Lebih 
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Mudah Memahami Nilai Melalui Contoh Konkret Dibandingkan Melalui Penjelasan 
Verbal Semata (Lickona, 2013). 

Implikasi Lain Dari Busana Dalam Pembelajaran Dapat Terlihat Melalui Penerapan 
Aturan Berpakaian Di Lingkungan Sekolah. Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini 
Umumnya Memiliki Aturan Sederhana Mengenai Cara Berpakaian Yang Bertujuan 
Untuk Menumbuhkan Kebiasaan Positif Pada Anak. Aturan Tersebut Tidak Hanya 
Menekankan Pada Aspek Kerapian, Tetapi Juga Berkaitan Dengan Nilai Kesopanan, 
Kebersihan, Serta Keteraturan Dalam Kehidupan Sehari-Hari. Melalui Aturan 
Tersebut, Anak Secara Bertahap Belajar Memahami Bahwa Cara Berpakaian 
Merupakan Bagian Dari Perilaku Sosial Yang Berkaitan Dengan Norma Dan Etika 
Dalam Kehidupan Bersama. 

Dalam Perspektif Pendidikan Yang Berlandaskan Nilai Moral Dan Keagamaan, 
Busana Juga Dapat Digunakan Sebagai Sarana Untuk Mengenalkan Nilai-Nilai Etika 
Sejak Dini. Anak Dapat Diajak Memahami Secara Sederhana Bahwa Berpakaian Yang 
Sopan Merupakan Bagian Dari Upaya Menjaga Kehormatan Diri Serta Menghormati 
Orang Lain. Penjelasan Mengenai Nilai Tersebut Perlu Disampaikan Secara 
Sederhana Dan Sesuai Dengan Tingkat Perkembangan Anak Sehingga Dapat 
Dipahami Dengan Mudah Dalam Kehidupan Sehari-Hari. Busana Memiliki Implikasi 
Yang Cukup Luas Dalam Proses Pembelajaran Di Lembaga Pendidikan Anak Usia 
Dini. Busana Tidak Hanya Berkaitan Dengan Penampilan Luar, Tetapi Juga Dapat 
Menjadi Sarana Untuk Menanamkan Nilai Kedisiplinan, Tanggung Jawab, 
Kesopanan, Serta Kebersihan Pada Anak. Melalui Pembiasaan, Keteladanan, Dan 
Penerapan Aturan Yang Konsisten Di Lingkungan Pendidikan, Busana Dapat 
Menjadi Bagian Dari Strategi Pembelajaran Yang Mendukung Pembentukan 
Karakter Anak Secara Holistik. 

Tantangan Dan Solusi Implementasi  
Implementasi Pembelajaran Mengenai Busana Sebagai Media Internalisasi Nilai 
Akhlak Pada Anak Usia Dini Tidak Terlepas Dari Berbagai Tantangan Yang Muncul 
Dalam Praktik Pendidikan. Tantangan Tersebut Berkaitan Dengan Karakteristik 
Perkembangan Anak, Lingkungan Keluarga, Pengaruh Media, Serta Keterbatasan 
Strategi Pembelajaran Yang Digunakan. Oleh Karena Itu, Diperlukan Upaya Yang 
Sistematis Dari Pendidik Dan Orang Tua Agar Nilai-Nilai Yang Terkandung Dalam 
Cara Berpakaian Dapat Dipahami Dan Diterapkan Secara Efektif Oleh Anak Sejak 
Usia Dini. 

a. Keterbatasan Pemahaman Anak Tentang Makna Berpakaian 

Salah Satu Tantangan Utama Dalam Mengajarkan Konsep Dasar Berpakaian 
Kepada Anak Usia Dini Adalah Keterbatasan Pemahaman Mereka Mengenai 
Makna Berpakaian. Pada Tahap Perkembangan Ini, Anak Umumnya 
Memandang Pakaian Hanya Sebagai Benda Yang Digunakan Untuk 
Menutupi Tubuh Atau Sebagai Sesuatu Yang Menarik Karena Warna Dan 
Motifnya. Anak Belum Sepenuhnya Memahami Bahwa Cara Berpakaian Juga 
Berkaitan Dengan Nilai Kesopanan, Norma Sosial, Serta Identitas Diri Dalam 
Kehidupan Bermasyarakat. Hal Tersebut Berkaitan Dengan Tahap 
Perkembangan Kognitif Anak Yang Masih Berada Pada Tahap Berpikir 
Konkret. Anak Lebih Mudah Memahami Hal-Hal Yang Dapat Mereka Lihat 
Dan Alami Secara Langsung Dibandingkan Konsep Yang Bersifat Abstrak. 
Menurut Santrock (2019), Anak Usia Dini Belajar Terutama Melalui 
Pengalaman Langsung Serta Interaksi Aktif Dengan Lingkungan Sekitarnya. 
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Oleh Karena Itu, Pengenalan Mengenai Cara Berpakaian Yang Baik Perlu 
Dilakukan Melalui Metode Pembelajaran Yang Konkret Dan Menyenangkan, 
Seperti Bermain Peran, Penggunaan Media Gambar, Cerita Bergambar, 
Maupun Kegiatan Simulasi Berpakaian Yang Sesuai Dengan Situasi Tertentu. 

b. Kurangnya Konsistensi Antara Lingkungan Sekolah Dan Keluarga 

Tantangan Berikutnya Adalah Kurangnya Konsistensi Antara Lingkungan 
Sekolah Dan Keluarga Dalam Membiasakan Anak Untuk Berpakaian Dengan 
Baik. Di Lingkungan Sekolah, Guru Umumnya Membiasakan Anak Untuk 
Mengenakan Pakaian Yang Bersih, Rapi, Dan Sesuai Dengan Aturan Yang 
Berlaku. Namun, Kebiasaan Tersebut Tidak Selalu Diterapkan Secara 
Konsisten Di Lingkungan Keluarga. Padahal Keluarga Merupakan 
Lingkungan Pertama Dan Utama Bagi Anak Dalam Proses Pembelajaran Nilai 
Dan Perilaku. Mulyasa (2012) Menjelaskan Bahwa Pendidikan Karakter Akan 
Lebih Efektif Apabila Terdapat Kerja Sama Yang Kuat Antara Sekolah Dan 
Keluarga Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Positif Kepada Anak. Apabila 
Orang Tua Tidak Memberikan Contoh Atau Tidak Membiasakan Anak Untuk 
Berpakaian Dengan Baik Di Rumah, Maka Proses Pembiasaan Yang 
Dilakukan Di Sekolah Menjadi Kurang Optimal. Oleh Karena Itu, Diperlukan 
Upaya Untuk Memperkuat Komunikasi Antara Sekolah Dan Orang Tua 
Melalui Kegiatan Seperti Pertemuan Orang Tua, Program Parenting, Serta 
Penyampaian Informasi Mengenai Pentingnya Pembiasaan Berpakaian Yang 
Baik Bagi Perkembangan Anak. 

c. Pengaruh Media Dan Tren Busana Modern 

Perkembangan Teknologi Informasi Dan Media Juga Menjadi Salah Satu 
Faktor Yang Memengaruhi Cara Anak Memandang Busana. Berbagai 
Tayangan Televisi, Media Sosial, Maupun Iklan Sering Menampilkan Tren 
Busana Yang Mengikuti Perkembangan Mode Modern. Dalam Beberapa 
Kasus, Tren Tersebut Tidak Selalu Sejalan Dengan Nilai Kesopanan Atau 
Nilai Moral Yang Ingin Ditanamkan Kepada Anak Sejak Usia Dini. Anak Usia 
Dini Cenderung Meniru Apa Yang Mereka Lihat Dari Lingkungan 
Sekitarnya, Termasuk Dari Media Yang Mereka Konsumsi. Khadijah (2016) 
Menjelaskan Bahwa Proses Belajar Anak Pada Usia Dini Sangat Dipengaruhi 
Oleh Proses Imitasi Atau Peniruan Terhadap Perilaku Orang Dewasa 
Maupun Lingkungan Sosialnya. Oleh Karena Itu, Guru Dan Orang Tua Perlu 
Memberikan Pendampingan Serta Arahan Kepada Anak Mengenai Cara 
Berpakaian Yang Sesuai Dengan Situasi Dan Norma Sosial Yang Berlaku. 
Anak Dapat Diajak Mengenal Berbagai Jenis Pakaian Yang Digunakan Dalam 
Kegiatan Tertentu, Seperti Pakaian Sekolah, Pakaian Bermain, Maupun 
Pakaian Yang Digunakan Pada Acara Tertentu. 

d. Keterbatasan Media Dan Strategi Pembelajaran 

Tantangan Lain Yang Sering Muncul Adalah Keterbatasan Media Serta 
Strategi Pembelajaran Yang Digunakan Dalam Mengenalkan Konsep Busana 
Kepada Anak Usia Dini. Di Beberapa Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini, 
Materi Mengenai Busana Belum Menjadi Bagian Yang Secara Khusus 
Diperhatikan Dalam Kegiatan Pembelajaran. Padahal Pada Tahap Usia Dini, 
Pembelajaran Yang Efektif Seharusnya Melibatkan Pengalaman Langsung 
Serta Aktivitas Yang Menyenangkan Bagi Anak. Untuk Mengatasi Hal 
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Tersebut, Guru Dapat Mengintegrasikan Pembelajaran Mengenai Busana 
Dalam Berbagai Aktivitas Bermain. Misalnya Melalui Kegiatan Mencocokkan 
Jenis Pakaian Dengan Aktivitas Tertentu, Permainan Mengenal Pakaian 
Berdasarkan Cuaca, Atau Kegiatan Praktik Mengenakan Pakaian Sendiri. 
Aktivitas Tersebut Tidak Hanya Membantu Anak Memahami Fungsi Pakaian 
Dalam Kehidupan Sehari-Hari, Tetapi Juga Melatih Keterampilan Motorik 
Halus Serta Meningkatkan Kemandirian Anak. 

e. Keterbatasan Kemandirian Anak Dalam Berpakaian 

Tantangan Lainnya Berkaitan Dengan Tingkat Kemandirian Anak Dalam 
Berpakaian. Banyak Anak Usia Dini Yang Masih Membutuhkan Bantuan 
Orang Dewasa Untuk Mengenakan Atau Merapikan Pakaian Mereka. Hal Ini 
Merupakan Kondisi Yang Wajar Karena Kemampuan Motorik Anak Masih 
Dalam Tahap Perkembangan. Namun Demikian, Apabila Anak Tidak 
Diberikan Kesempatan Untuk Mencoba Berpakaian Secara Mandiri, Maka 
Mereka Akan Kesulitan Mengembangkan Keterampilan Tersebut. Musfiroh 
(2014) Menjelaskan Bahwa Pembiasaan Yang Dilakukan Secara Konsisten 
Dalam Aktivitas Sehari-Hari Dapat Membantu Anak Mengembangkan 
Keterampilan Hidup Serta Membangun Rasa Tanggung Jawab Terhadap 
Dirinya Sendiri. Oleh Karena Itu, Guru Dan Orang Tua Perlu Memberikan 
Kesempatan Kepada Anak Untuk Belajar Berpakaian Secara Mandiri Secara 
Bertahap. Dengan Memberikan Bimbingan Dan Dukungan Yang Tepat, Anak 
Dapat Mengembangkan Kemandirian Sekaligus Membangun Karakter 
Disiplin Dan Tanggung Jawab Dalam Kehidupan Sehari-Hari. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa busana 
anak usia dini (AUD) tidak hanya berfungsi sebagai penutup tubuh, tetapi juga 
memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan anak secara fisik, 
psikologis, dan sosial. Busana yang dirancang untuk anak usia dini perlu 
memperhatikan prinsip kenyamanan, keamanan, dan fungsionalitas agar anak dapat 
bergerak bebas serta menjalani aktivitas bermain dan belajar secara optimal. Selain 
itu, penggunaan bahan yang lembut, desain yang sederhana, serta warna dan motif 
yang menarik dapat membantu menstimulasi perkembangan sensorik dan kognitif 
anak. Dalam konteks pendidikan, busana juga dapat dimanfaatkan sebagai bagian 
dari lingkungan belajar yang mendukung pembentukan kemandirian dan kebiasaan 
positif pada anak. Melalui desain pakaian yang mudah digunakan serta pembiasaan 
menjaga kerapian dan kebersihan, anak dapat belajar bertanggung jawab terhadap 
dirinya sejak dini. Busana juga dapat menjadi media pembelajaran yang mendukung 
kegiatan tematik, seperti permainan peran yang membantu anak memahami 
berbagai peran sosial di lingkungan sekitarnya. Busana memiliki peran dalam proses 
internalisasi nilai moral dan karakter. Pembiasaan berpakaian rapi, bersih, dan sopan 
dapat menumbuhkan sikap disiplin, rasa tanggung jawab, serta kesadaran untuk 
menghargai diri sendiri dan orang lain. Dalam lingkungan pendidikan, keteladanan 
guru serta penerapan aturan berpakaian yang baik dapat membantu menanamkan 
nilai-nilai tersebut secara konsisten kepada peserta didik. Dengan demikian, busana 
dalam pendidikan anak usia dini dapat dipahami sebagai salah satu media 
pendukung dalam proses pembelajaran dan pembentukan karakter. Melalui 
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pembiasaan, keteladanan, serta kerja sama antara guru dan orang tua, penggunaan 
busana yang tepat dapat berkontribusi dalam menanamkan nilai-nilai positif dan 
mendukung perkembangan anak secara menyeluruh sejak usia dini. 
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